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KATA PENGANTAR 

 

Diktat Perencanaan Pembelajaran Geografi dimaksudkan untuk membantu  

mahasiswa dalam  mengikuti perkuliahan  matakuliah Perencanaan Pembelajaran Geografi, 

karena di dalam  materi diktat tersebut mahasiswa dapat memahami tentang konsep dan 

pengembangan pembelajaran oleh seorang guru. Diktat ini juga dilengkapi beberapa 

contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sehingga dapat lebih dipahami oleh 

mahasiswa. 

Diktat Perencanan Pembelajaran Geografi terdiri atas 12 bab yang diawali dari 

konsep pembelajaran sampai membuat desain. Penulisan paparan kuliah ini disusun atas 

bantuan dan dukungan dari berbagai pihak antara lain Pembantu Dekan I bidang 

Akademik FISE UNY, Ketua Jurusan Pendidikan Geografi FISE UNY yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis menyelesaikan diktat ini. 

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi masukan 

yang sangat berharga untuk penyempurnaan diktat kuliah ini 

Yogyakarta,   Oktober 2010 

Dr. Mukminan 
Muhammad  Nursa’ban, M.Pd 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kehidupan modern ditandai oleh perkembangan ilmu, teknologi dan seni (ITS) 

yang cepat, sehingga mengakibatkan perubahan yang cepat pula dari waktu ke  waktu. 

Demikian  juga dengan kehidupan  anak/generasi muda.  Bahkan kadang-kadang 

perubahan itu sangat mendasar dan kompleks. Kehidupan  keluarga, termasuk anak-anak 

sekarang  memberikan  banyak  kebebasan  dan banyak dipengaruhi oleh faktor dari luar. 

"Dunia menjadi  semakin kosmopolitan  dan  kita  semua  mempengaruhi satu  sama lain". 

Demikian ujar desainer Paloma Picasso, seperti dikutip oleh  John Naisbitt (1990:106). 

Di lain pihak dengan kemajuan di bidang komunikasi  (termasuk telekomunikasi 

 tentunya), melalui film, TV, radio, surat  kabar, telepon, komputer, internet, website, 

blogs, dll., anak-anak sekarang sudah lebih banyak  dipengaruhi oleh faktor-faktor dari 

luar.  Dalam  tulisan berikutnya,  John  Naisbitt menggambarkan:  Dahulu  biaya  untuk 

memulai sebuah surat kabar sama dengan biaya untuk memulai sebuah pabrik baja. Akan 

tetapi, dengan desktop publishing sekarang ini, sebuah  surat  kabar dapat dimulai dalam 

semalam  dengan  sedikit sekali  biaya. Daily Planet Telluride  sepenuhnya  didigitalkan, 

termasuk  pemakaian  kamera  digital  yang  citranya   diumpankan langsung ke dalam 

komputer. (John Naisbitt, 1994:28-29). 

Masa depan kita ditandai oleh banjir informasi dan perubahan yang amat cepat 

dikarenakan masyarakat dunia terekspos oleh revolusi di bidang ilmu, teknologi dan seni, 

serta arus globalisasi, sehingga menuntut kesiapan kita semua untuk menyesuaikan dengan 

kondisi yang ada atau akan terjadi. Artinya kita harus mampu menghadapi masyarakat 

yang sangat kompleks dan global.  

Jadi  sekarang  ini  kehidupan kita  senantiasa dibayangi  oleh perkembangan Ilmu, 

Teknologi dan Seni (ITS), dengan akselerasi (laju) yang luar biasa,  yang menyebabkan 

terjadinya   "ledakan informasi". Pertumbuhan pengetahuan  pada tahun 80-an saja berjalan 

dengan kecepatan  13% per tahun. Ini berarti bahwa pengetahuan yang ada akan 

berkembang menjadi  dua  kali lipat hanya dalam tempo kira-kira  5,5 tahun. Akibatnya 

pengetahuan dalam bidang tertentu menjadi "kadaluwarsa" hanya  dalam  tempo  kira-kira 

2,5 tahun. (Dikutip  dari  Miguel Ma.Varela, Education for Tomorrow, APEID, Unesco 

PROAP, Bangkok, 1990, oleh Santoso S. Hamidjojo). 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang saat ini merupakan model 

yang digunakan secara nasional, merupakan suatu desain kurikulum yang dikembangkan 

berdasarkan seperangkat kompetensi tertentu. Mengacu pada pengertian tersebut, dan juga 

untuk merespons terhadap keberadaan UU No.20 Tahun 2003 (Tentang sistem pendidikan 

nasional) dan PP No.19/2005 (tentang standar nasional pendidikan), maka salah satu 

kegiatan yang perlu dilakukan oleh pemerintah, dalam hal ini Depdiknas adalah menyusun 

standar nasional untuk seluruh mata pelajaran, yang mencakup komponen-komponen; (1) 

standar kompetensi, (2) kompetensi dasar, (3) materi pokok, dan (4) indikator pencapaian. 

Standar kompetensi diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam mempelajari suatu mata pelajaran. 

Cakupan standar kompetensi, standar isi (content standard) dan standar penampilan 

(performance standard). Kompetensi dasar, merupakan jabaran dari standar kompetensi, 

adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap minimal yang harus dikuasai dan dapat 

diperagakan oleh siswa pada masing-masing standar kompetensi. Materi pokok atau materi 

pembelajaran, yaitu pokok suatu bahan kajian yang dapat berupa bidang ajar, isi, proses, 

keterampilam, serta konteks keilmuan suatu mata pelajaran. Sedangkan indikator 

pencapaian dimaksudkan adalah kemampuan-kemampuan yang lebih spesifik yang dapat 

dijadikan sebagai ukuran untuk menilai ketuntasan  belajar siswa.     

Selanjutnya pengembangan kurikulum pada setiap jenjang/institusi pendidikan, 

termasuk pendidikan tinggi, akan mencakup pengembangan silabus dan sistem 

penilaiannya. Silabus merupakan acuan untuk merencanakan dan melaksanakan program 

pembelajaran, sedangkan sistem penilaian mencakup jenis tagihan, bentuk instrumen, dan 

pelaksanaannya. Jenis tagihan adalah berbagai tagihan, seperti ulangan atau tugas-tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Bentuk instrumen terkait dengan jawaban yang 

harus dilakukan oleh siswa, seperti bentuk pilihan ganda atau soal uraian. Dalam kaitan ini 

peran Teknologi Pembelajaran yang didefinisikan sebagai: “Teori dan praktik penyusunan 

desain, pengembangan, pemanfaatan, manajemen, dan evaluasi proses dan sumber untuk 

belajar” (Seels & Richey, 1994) menjadi sangat penting peranannya. 

Sebagai perwujudan yang lebih konkret dari Teknologi Pembelajaran, menyusun 

desain pembelajaran merupakan bagian integral dari tugas seorang dosen/pengajar. 

Pembelajaran diartikan sebagai proses pengelolaan lingkungan yang sengaja dilakukan 

sehingga memungkinkan seseorang belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan 
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tingkah laku tertentu, sebagai respons terhadap situasi tertentu pula. Kegiatan pembelajaran 

mengandung makna sebagai cara yang dipakai oleh dosen, ahli kurikulum, perancang 

media, dan sebagainya, yang ditunjukkan untuk mengembangkan rencana yang terorganisir 

guna keperluan belajar. (Gagne dan Briggs, 1979:19.) 

Desain pembelajaran atau sering dikenal juga dengan Desain Instruksional 

menggambarkan program pembelajaran dalam satuan-satuan tertentu yang berisi antara 

lain: standar kompetensi dan kompetensi dasar matapelajaran, materi pokok, kegiatan 

belajar mengajar, (metode, media dan waktu) serta sistem penilaian. Dengan merancang 

terlebih dahulu apa yang harus dipelajari siswa, diharapkan pembelajaran dapat berfungsi 

secara efektif. Melalui pembelajaran yang dirancang secara baik, kegiatan belajar mengajar 

akan lebih menarik perhatian siswa, menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan siswa serta menyusun bahan pelajaran ke dalam urutan yang sistematis 

dan logis. 

 

A. Hakikat Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa 

yang ingin dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang digunakan untuk 

menilai pencapaian tujuan tersebut, bagaimana cara menyampaikan materi ajar, serta 

media atau alat apa yang diperlukan dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran 

tersebut. Bentuk perencanaan pembelajaran dijabarkan dari hal yang paling umum ke 

hal yang paling khusus dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Bentuk 

perencanaan pembelajaran ini meliputi bentuk satuan pembelajaran untuk masing-

masing pokok bahasan dalam setiap semester yang dikembangkan dari silabus setiap 

mata pelajaran. 

 

B. Kegunaan Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar pengajar lebih siap dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Seorang pengajar yang baik akan senantiasa 

mengadakan persiapan terlebih dahulu, baik itu persiapan perencanaan pembelajaran 

yang tertulis maupun persiapan pembelajaran yang tidak tertulis. 
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Adapun komponen-komponen yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan 

pembelajaran adalah tujuan, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media 

pembelajaran dan evaluasi. Rencana pembelajaran harus disusun secara sistematis 

sehingga rencana pembelajaran dapat berfungsi untuk mengefektifkan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

 

BAB I...DST DIMOHON MENGHUBUNGI PENULIS...! 
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